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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN
oC = Derajat Celcius
a = Kadar aspal terhadap total agregat (%)
A = Luas tampang benda uji (cm2)
AASHTO = American Association of State Highway and Transportation
Officials
ASTM = American Society for Testing and Material
AC = Asphalt Concrete
AC – WC = Asphalt Concrete Wearing Course
AC – BC = Asphalt Concrete Binder Course
AC – Base = Asphalt Concrete Base
AMP = Asphalt Mixing Plant
APRS =   Alat Pemadat Roller Slab
b = Kadar aspal terhadap campuran agregat aspal (%)
BD = Bulk density (gr/cm3)
BJ Agregat = Berat jenis campuran agregat (gr/cm3)
BJ Aspal = Berat jenis aspal (gr/cc)
BK = Berat benda uji kering oven (gram/cc)
c = Berat kering benda uji sebelum direndam (gram)
cm = Centimeter
cc = Centimeter Cubik
d = Berat benda uji dalam keadaaan SSD (gram)
D = Diameter benda uji (mm)
e = Berat benda uji di air (gram)
f = Volume benda uji (cc)
FPC =   French Plate Compactor
g = Berat volume benda uji (gr/cc)
Gmb = berat jenis bulk dari beton aspal
Gmm = berat jenis maksimum dari beton aspal yang belum dipadatkan
gr = Gram
Gs = Berat jenis (gram/cc)
Gsag = Berat jenis agregatl (gr/cc)
Gsas = Berat jenis aspal (gr/cc)
Gsb = Berat jenis bulk dari agregat pembentukan beton aspal padat
h = Tebal padat campuran agregat aspal (mm)
HRS-B = Hot Rolled Sheet
ITS = Indirect Tensile Strenght
k = Koefisien permeabilitas (cm/detik)
Kg = Kilogram
KPa =   Kilo Pascal
p = o x kalibrasi proving ring tebal benda uji ( Kg )
P = Nilai beban maksimum (N)
Pa1 = Kadar aspal, % terhadap berat agregat
PA = Pemeriksaan aspal (metode Bina Marga)
PB = Pemeriksaan batuan (metode Bina Marga)
PTR =   Pneumatic Tire Roller
m = Kadar rongga yang terisi aspal (%)
MQ = Marshall Quotient (kg/mm)
r = Indeks penurunan (%)
r2 = Koefisien determinasi
Ri = Koefisien korelasi
R = Penurunan stabilitas (Kg)
S = Stabilitas (Kg), perendaman 0,5 jam
Si = Stabilitas (Kg), perendaman 24 jam dan 48 jam
SGC =   Superpave Gyratory Compactor
SSD = Saturated Surface Dry
t = Tinggi benda uji (mm)
Ti = Waktu perendaman (jam)
T = Waktu rembesan (detik)
V = Volume rembesan (cm3)
Va = Volume aspal dalam beton aspal padat
Vab = Volume aspal yang terabsorbsi kedalam agregat
Vmb = Volume bulk dari campuran beton aspal padat
Vmm = Volume tanpa pori dari beton aspal padat
Vmb = Volume bulk dari campuran beton aspal padat
VFWA = Void Filled With Asphalt
VITM = Void In The Mix
VMA = Void in the Mineral Aggregate
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ANALISIS ITS (INDIRECT TENSILE STRENGTH)
CAMPURAN AC (ASPHALT CONCRETE) YANG DIPADATKAN DENGAN
APRS (ALAT PEMADAT ROLLER SLAB)
ABSTRAKSI
Proses pemadatan asphalt concrete di lapangan biasanya dilakukan dengan
menggunakan alat tandem roller dan pneumatic roller yang prinsip kerjanya secara dinamis,
yaitu dengan cara digilas, sedangkan proses pemadatan yang dilakukan di laboratorium
masih menggunakan Marshall hammer yang prinsip kerjanya secara statis, yaitu ditumbuk
secara vertikal. Alat Pemadat Roller Slab (APRS) yang telah dimanufaktur di Laboratorium
Teknik Sipil UMS, didesain untuk menyesuaikan proses pemadatan yang ada di lapangan.
Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik kekuatan tarik tak langsung
material campuran AC (Asphalt Concrete) menggunakan spesimen yang dipadatkan dengan
alat pemadat Roller Slab dan untuk mengetahui pengaruh jumlah lintasan terhadap nilai
kekuatan tarik tak langsung.
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode experiment dengan
melakukan variasi jumlah lintasan dengan kepadatan yang diinginkan. Penelitian ini
menggunakan 18 buah benda uji yang dipadatkan menggunakan Marshall hummer
untuk mencari nilai kadar aspal optimum dengan 6 variasi kadar aspal yaitu: 4,5%;
5%; 5,5%; 6%; 6,5%; 7%; 7,5%; 8%; 8,5%; 9% (masing-masing variasi 3 sampel).
Dari nilai kadar aspal optimum tersebut dibuatlah 3 sampel dengan nilai density
100%, 99%, dan 98% yang dipadatkan menggunakan Alat Pemadat Roller Slab
(APRS) untuk mengetahui berapa jumlah lintasan dari pemadatan dengan Alat
Pemadat Roller Slab (APRS). Setelah didapat jumlah lintasan, sampel lalu diambil
benda ujinya menggunakan alat core drill. Penelitian ini menggunakan 3 buah
sampel (masing-masing sampel 2 buah benda uji). Setelah didapat benda uji, barulah
ditest menggunakan alat Indirect Tensile Strenght (ITS) dengan suhu ruangan ±
25oC.
Berdasarkan hasil penelitian analisis ITS (Indirect Tensile Strenght) campuran
AC (Asphalt Concrete)yang dipadatkan dengan Alat Pemadat Roller Slab (APRS)
dapat disimpulkan bahwa, dengan nilai density marshall 100% diperoleh 55 jumlah
lintasan, sedangkan nilai density marshall 99% diperoleh 40 jumlah lintasan dan nilai
density marshall 98% diperoleh 25 jumlah lintasan, dari jumlah lintasan yang
diperoleh dari 3 percobaan tersebut menunjukkan bahwa nilai kekuatan tarik tak
langsung pada 55 lintasan sebesar 574,00 KPa, sedangkan pada 40 lintasan sebesar
464,42 KPa dan 25 lintasan sebesar 396,58 Kpa, dari hasil tersebut menunjukkan
semakin banyak jumlah lintasan semakin besar pula nilai kekuatan tarik (tensile
strenght).
Kata kunci : Pemadatan, APRS, Asphalt Concrete, Indirect Tensile Strength
